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Abstract ‘\\

Keywords: Tradition is a thing that has begn human life.
tradition, Tradition is a magism- religio in the life of a
mgsuryak, community that will be assoggated ral values, norms,
axiary laws, and rules that will th ome stem of social action
in society. One of th } at exist in Bali is the
mesuryak tradition isthg one and grows in Banjar
Bongan Gede D d camatan Tabanan Kabupaten
Tabanan. This tradition carried out in a series
of grooves and br s that were done right on the brass
days. Thewgesury adition is a tradition for bringing our

o{he sunyaloka realm. In this study will focus
of the process of mesuryak tradition and
Wielyin the mesuryak tradition. Where in this study
g religious theory of w. Robertson STHTH and the

Waiive methods with a sociological approach in the realm
indu philosophy thinking.The mesuryak tradition can
ean Shouting or cheering in joy when society is abandoned
by its ancestors to return to the realm of the ancestors.
Ancestors who had descended into the world accompanied his
family in the annual and brass celebrations returned to their
realm by leaving behind the prosperity and welfare of his
living family. It is also a form of implementation of the
teachings of tri paratha of still, punia, and bhakti that are
vividly illustrated in how the teachings of this tri paratha are
described in the tradition. In addition to being a tradition,
mesuryak was also a historical form that relates to the history
of the tabanan kingdom In the past and asa medium to
maintain harmony and a sense of unity among the people in
the community in Banjar Bongan Gede Desa Bongan
Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan. This tradition
teaches about cooperation, a unity that put a value on beauty
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in public social life and thus can create the lives of people that
santhi jagadhita

Abstrak
Kata kunci: Tradisi merupakan sebuah hal yang telah melekat
Tradisi, dengan kehidupan manusia. Tradisi adalah suatu
mesuryak, kebiasaan yang bersifat magis-relius pada kehidupan
aksiologi suatu lingkungan masyarakat yang akan berkaitan

dengan nilai budaya, norma, hukum, serta
aturan-aturan yang kemudian akan menjadi sebuah
sistem yang mengatur tindakan sosial dalam
masyarakat. Salah satu tradisi yang ada di Bali adalah
Tradisi Mesuryak yang merupakan sebuah Tradisiyang
ada dan berkembang di Banjar Bongan ‘Gede ' Desa
Bongan Kecamatan Tabanan Kabupadten; \Tabanan.
Tradisi ini merupakan sebuah tradisitwyang/ dilakukan
serangkaian dengan hari raya Galungarf dan Kuningan
yang dilakukan tepat pada hari Raya Kuningan. Tradisi
Mesuryak merupakan sebuah tradisi untuk
mengantarkan kembali paradeluhur ke alam sunyaloka.
Dalam penelitian ini akan\ berfokus pada rumusan
masalah yakni proseS, dari pelaksanaan Tradisi
Mesuryak serta kajian“/aksiologi dalam Tradisi
Mesuryak. Dimama.\ dalam penelitian ini akan
menggunakan tedrijreligi dari W. Robertson Smirth dan
Teori Interaksionisme& Simbolik dari George H. Mead.
Dengan meldkukanh penelitian dengan metode kualitatif
dengan pendekatan sosiologi dalam ranah pemikiran
Filsafat wHindu. Tradisi Mesuryak dapat diartikan
sebagai, ‘(berteriak atau bersorak gembira ketika
maSyarakat ditinggalkan oleh para leluhurnya untuk
Kenmbali ke alam para leluhur. Para leluhur yang telah
turun kedunia menemani keluarganya dalam perayaan
Hari Raya Galungan dan Kuningan kembali ke alamnya
dengan meninggalkan kemakmuran dan kesejahteraan
bagi keluarganya yang masih hidup. Tradisi ini juga
merupakan sebuah bentuk implementasi dari ajaran Tri
Paratha yakni asih, punia, dan bhakti yang tergambar
dengan jelas bagaimana ajaran Tri Paratha ini
tergambarkan dalam tradisi ini. Selain sebagai sebuah
tradisi, mesuryak juga merupakan sebuah bentuk
rekam sejarah yang berkaitan dengan sejarah kerajaan
Tabanan pada masa lampau serta sebagai sebuah
media untuk menjaga keharmonisan dan rasa
persatuan diantara warga masyarakat di Banjar Bongan
Gede, Desa Bongan, Kecamatan Tabanan, Kabupaten
Tabanan. Tradisi ini mengajarkan tentang konsep
gotong royong kerja sama, persatuan yang memberikan
nilai keindahan dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan sehingga dapat menciptakan
kehidupan masyarakat yang santhi jagadhita
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PENDAHULUAN
Pulau Bali merupakan salah satu gugusan pulau yang ada di N&gara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Keberadaan Pulau Bali menj

satu destinasi wisata yang diminati oleh wisatawan asing maup

Hindu menggunakan seni dan tradisi sebagai

dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa ,atau akat Hindu Bali

menyebutnya dengan Ida Sang Hyang Wid¥s ang dalam berbagai
manifestasi Beliau. %
Kepercayaan Umat Hindu di % emiliki kepercayaan secara
Animisme. Animisme ini dapat diarjRen agai sebuah kepercayaan dan

pemujaan kepada roh nen

moya yang telah meninggal menetap di
tempat-tempat tertentu, Wiplementasikan oleh masyarakat. Hindu
Bali dalam sebuah up ng telah dilakukan secara turun-temurun

yang kemudian di kebudayaan, dan seni sehingga menjadi

sebuah tradisi m t dalam kehidupan sosial masyarakat Hindu di
Bali. Husai emandang bahwa animisme (Bahasa Lantin: Anima
yang berart adalah suatu kepercayaan yang memandang adanya
mak 1 kodrati. la juga memiliki kuasa dan kehendak yang harus

di an oleh manusia. Sebab terkadang ia berwatak baik dan
tegl;% Jahat (Isma'il 1990, 3). Dalam pandangan Isma’il bahwa animisme
merupakan sebuah paham akan kepercayaan yang mempercayai segala aspek
kehidupan yang berhubungan dengan sesuatu hal yang bernyawa memiliki
energi atau kekuatan yang amat sakti sehingga perlu adanya sebuah
hubungan timbal balik agar terjadi sebuah keselarasan.

Animisme merupakan sebuah sudut pandang yang memandang

tentang bagaimana kepercayaan manusia akan adanya energi yang amat

besar secara religiusitas yang kemudian dari pandangan animisme ini
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melahirkan sebuah konsep kepercayaan yang kemudian berkembang menjadi
sebuah agama yang dalam pelaksanaannya di lapangan animisme menjadi
sebuah kepercayaan dalam melaksanakan sebuah upacara yajna yang
dilakukan oleh masyarakat Hindu di Bali yang dituangkan dalam berbagai
jenis upacara yang dilakukan secara turun temurun. Hal ini kemudian dalam
perkembangannya menjadi sebuah tradisi yang berkembang di masyarakat
Hindu di Bali. Berangkat dari kepercayaan animisme masyarakat Hindu di
Bali yang kemudian melahirkan konsep-konsep pemujaan wyang
beranekaragam yang dilakukan secara berkelanjutan secara turumstémurun
yang kemudian melahirkan konsep tradisi yang tidak berani untuk>dilanggar
oleh umat Hindu di Bali. Tradisi merupakan sebuah adat\istiadat yang
dilakukan oleh sekelompok manusia sebagai sebuah, warisan yang telah
dilakukan oleh leluhur mereka terdahulu.

Menurut antropologi tradisi memiliki makiia yang sama dengan adat
istiadat, yakni kebiasaan-kebiasaan yangs bersifat magis-religius dari
kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya,
norma-norma, hukum dan aturan-aturahs’yang saling berkaitan, dan
kemudian menjadi suatu sistem ataw peraturan yang sudah mantap serta
mencakup segala konsepsi sistemN\bUdaya dari suatu kebudayaan untuk
mengatur tindakan sosial., Sedangkan dalam kamus sosiologi diartikan
sebagai adat istiadat danm, Kepercayaan yang secara turun temurun dapat
dipelihara. Tradisi memiliki kesamaan benda material dan gagasan yang
berasal dari masa lalu\namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan
atau dirusak.¢Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang benar atau
warisan masazlalr. Salah satunya seperti yang dilakukan oleh masyarakat di
Banjar Bongant Gede Desa Bongan Kecamatan Tabanan Kota Tabanan yang
melakukan sebuah tradisi yang disebut dengan Tradisi Masuryak.

Tradisi Masuryak merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat Hindu di Banjar Bongan Gede Desa Bongan Tabanan, Kecamatan
Tabanan, Kabupaten Tabanan. Tradisi ini dilakukan setiap enam bulan sekali
atau 210 hari sekali setiap hari raya Kuningan. Masuryak jika ditelaah
memiliki arti yakni berteriak atau bersorak, tradisi ini berkaitan erat dengan
upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Hindu dalam rangkaian
perayaan Hari Raya Galungan dan Kuningan yang ditujukan sebagai salah

satu bentuk pemujaan terhadap leluhur. Tradisi Masuryak sambil melempar
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uang ke udara ini dilakukan bergiliran dari rumah ke rumah, sehingga setiap
warga bisa berebut uang secara adil, bagi yang memiliki kemampuan ekonomi
lebih tinggi memberi bekal yang lebih banyak juga dan semua dilakukan
dengan keikhlasan dan tanpa paksaan. Tradisi Masuryak ini selain dilakukan
sebagai sebuah upacara untuk memberi bekal kepada para leluhur yang akan
kembali ke alam leluhur bertujuan pula sebagai pemberi kebahagiaan kepada
keluarga yang ditinggalkan oleh para leluhurnya kembali ke alam para
leluhur sehingga Tradisi Masuryak ini dibalutan dalam rasa kegemdir
Setiap warga antusias menyaksikan Tradisi Masuryak ini dan sebagi&

juga berebut hujan uang dalam prosesi tradisi ini.
tujuan utamanya, yang menjadi inti, makna dan tujua i
menunjukkan rasa bahagia, suka cita di samping en
leluhur agar kembali ke alam surga dengan damat % . Secara niskala
bekal yang diberikan berupa persembahan a keb dan secara sakala
%arga dengan memberi
i a juga seperti rejeki yang

ancar rasa kebersamaan dan

bekal pada

(nyata) memberikan bekal uang. Diyakinj

bekal kepada leluhur tentu akan ada ti

endarah daging ini juga menjadi

sebuah atraksi wisata yan ti dan diikuti oleh para wisatawan,

termasuk juga para war at langsung dalam tradisi tersebut baik

itu anak-anak, dewa , laki-laki maupun perempuan, bercampur
dan berbaur, berdesa a , bersorak, penuh suka cita dan kegembiraan.

Berdasarkan iafmdi abas yang menjadi daya tarik atau keunikan dalam
Tradisi M ng menjadi alasan mengapa tradisi ini layak untuk
dilakuka¥ss nelitian adalah tradisi ini tidak ditemukan di wilayah lain

Tabanan Kabupaten Tabanan, serta dari segi pelaksanaa
dapat dikatakan unik karena di dalamnya terdapat prosesi
an uang yang kemudian diperebutkan oleh warga dan masyarakat
yang datang melihat prosesi tradisi Masuryak ini dilakukan. Sehingga peneliti
ingin sekali melakukan sebuah penelitian terkait dengan Tradisi Masuryak di
Banjar Bongan Gede Desa Bongan Tabanan untuk bisa memberikan
pemahaman terkait dengan Tradisi Masuryak yang dilakukan oleh
masyarakat di Banjar Bongan Gede Desa Bongan Tabanan.

METODE
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Penelitian yang berjudul Tradisi Mesuryak Di Banjar Bongan
Gede, Desa Bongan Tabanan yang mengkaji tentang aksiologi dari
pelaksanaan tradisi ini. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif sehingga hasil dari analisis data penelitian disajikan dalam bentuk
deskripsi bukan dalam bentuk angka. Penelitian yang dilakukan merupakan
hasil asli yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dan kajian akan
pustaka-pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian. Dengan
menggunakan teknik purposive sampling maka peneliti mendapatkansdata
terkait dengan Tradisi Mesuryak di Banjar Bongan Gede, DesasBoOngan
Tabanan. Data yang didapatkan peneliti telah melalui tahapan pengmnipulan

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan dengan Eka Likita Patra Desa Adat' Bongan Puseh yang
ditulis pada Tahun 1990 diketahui bahwa awal muld adanya Banjar Bongan
Gede berkaitan dengan sejarah dari kerajaan™Tabanan. Tidak ada literatur
yang jelas baik yang berupa prasasti ataupun catatan sejarah lainnya baik itu
babad atau babon secara pasti. Sgjagah dari keberadaan dari Banjar Bongan
Gede yang digunakan sebagai kabon purwa carita (sejarah) hanya didasarkan
kepada cerita-cerita yang diwariskan dari pada orang tua dahulu yang ada di
Desa Adat Bongan PuSéh. “Berdasarkan dengan cerita dari orang tua
terdahulu bahwa diperkirakan bahwa pada sekitar abad 13 Masehi banyak
orang yang berasal dani Kerajaan Karangasem dan Kerajaan Klungkung yang
berpindah menuji'vke wilayah Tabanan. Berdasarkan dengan hal itu
makanya gpara\‘pemangku adat di pura puseh, berasal dari Karangasem
tepatnya\ndasi Desa Belatung, Kecamatan Rendang, Karangasem sebagai
sebuak‘pengingat daerah asanya yang berasal dari Desa Belatung, Rendang,
Karangasem. Wilayah yang ditempati pada saat itu adalah wilayah yang
belum bernama dan dikenal dengan munduk di sana masyarakat mendirikan
kubu-kubu (rumah kecil dari bambu) wilayah tersebut sekarang berada di
selatan kantor Desa Bongan hingga di depan wilayah pura dalem Desa Adat
Bongan Puseh. Setelah beberapa tahun tinggal di wilayah munduk penduduk
di sana akhirnya berpindah dikarenakan adanya semut yang banyak
sehingga masyarakat berpencar ada yang pergi ke timur, barat, utara dan

selatan. Beberapa tahun setelah perpindahan penduduk tersebut diceritakan
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adanya raksasa yang besar yang disebut dengan raksasa bebahu, disebut
bebahu dikarenakan tangannya yang besar yang digunakan untuk
mengambil manusia untuk dimakan. Raksasa tersebut berasal dari tengah

alas tenget (hutan angker) yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

“alas suksma wana, tenget suksma wisesa, wisesa suksmane sara raris

dados wanasara” (Tim penyusun 1990).

Terjemahan.

alas berasal dari kata wana, tenget berasal dari kata wisesg,
dapat diartikan dengan sara, sehingga hutan terseb
wanasara.

Hutan angker tersebut kini bernama Banjar Adat a ang
masuk ke dalam wilayah Desa Adat Bedha. Karena lagbsrad raksasa
tersebut yang mengacau di wilayah tersebut pada waktty aka Cokorda
dari wilayah Tabanan memberikan senjata berup Tis sangat utama
kepada masyarakat, yang bertujuan untuk diunak mbunuh raksasa

bebau. Diceritakan akhirnya raksasa terse A€ oleh masyarakat dan

berhasil di tusuk menggunakan keris i Cokorda dari Tabanan,

tetapi raksasa tersebut masih bisa ju ke arah timur laut (ngaler
wetan). Pada saat itu panjak wisesa
sing nyidayang ngematian Asa™\deris apa ini tidak bisa digunakan
untuk membunuh raks %‘ﬁ keris tersebut ditusukkan ke tanah,

kemudian tanah ter

uarkan perkataan “keris apane

S (2¥nbles). Wilayah tanah yang ambles (wug)
tersebut dengan Ta u ng kini masuk ke dalam wilayah Desa Adat
Pejaten.

Raks b&rhasil melarikan diri darahnya menetes di wilayah
subak (ir§
Tiis
keh

emudian wilayah tersebut dikenal dengan nama Subak

bagian masuk ke dalam wilayah Subak Demung. Karena
rah di wilayah subak tersebut raksasa bebau pada akhirnya
mati ubak tersebut. Karena Tubuhnya yang besar maka mayatnya
dipotong-potong oleh masyarakat kepalanya di kubur di Trasmin ( kata teras
yang berarti ulu atau kepada) yang wilayah tersebut bernama Trasmin
yakni lahan perkebunan yang berada di wilayah Bongan Jawa. Bagian
palanyane (pundaknya) dikubur di wilayah Bongan Pala, bagian badan yang
besar-besar di kubur pada wilayah yang kini bernama Bongan Gede, organ

tubuhnya di kubur pada wilayah yang kini bernama Bongan Tengah.
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Wilayah desa yang menjadi wilayah dikuburnya raksasa tersebut diberi
nama Bongan. Kata Bongan berasal dari nama raksasa tersebut yakni bebau
dimana bau dapat diartikan sebagai tangan, huruf “A” dikarenakan hukum
persandian menjadi “O” sehingga menjadi ‘BO” sehingga wilayah tersebut
dikenal dengan nama Bongan. Nama Bongan masih digunakan hingga
sekarang, semenjak itu para manggala desa (masyarakat) mulai untuk
membangun Pura Khayangan Tiga yakni pura Desa, Puseh, dan Pura Dalem
yang berada di wilah puser (pusat atau central) sehingga dinamakan dengan
Desa Adat Bongan Puseh. Berdasarkan dengan Uraian di atas diketahui
bahwa nama Banjar Bongan Gede berasal dari sejarah dikuburnya, bagian
tubuh yang besar- besar dari raksasa bebau yang dikubur diwilayah Banjar
Bongan Gede kini.
B. Prosesi Tradisi Masuryak di Banjar Bongan \Gede Desa Bongan
Tabanan

Tradisi Mesuryak merupakan salah gsatu‘tradisi yang ada dan
berkembang hingga sekarang di Desa Bongan'yang secara khusus dilakukan
oleh masyarakat di Banjar Bongan Gede\DeSa Bongan, Kecamatan Tabanan.
Tradisi Mesuryak ini dilakukan oleh\ masyarakat di Desa Bongan ketika
perayaan Hari Raya Kuningan yang dipercaya sebagai sebuah upacara untuk
menghantarkan kembalinya,paza leluhur kembali ke alam sunya loka. Dalam
kepercayaan masyarakat~di ‘Desa Bongan bahwa pada Hari Raya Galungan
para leluhur mereka kémbali turun ke dunia untuk bersama dengan sanak
keluarga yang masihwhidup. Untuk mengantarkan kembali para roh leluhur
mereka dengan temtang karena melihat keluarganya yang masih hidup dalam
keadaan sehat™dan bahagia serta bertujuan juga untuk memberikan bekal
kepada “keluhdr maka dilakukanlah Upacara Mesuryak. Mesuryak dapat
diartikan ‘sebagai berteriak atau bersorak gembira dimana keluarga atau
masyarakat Desa Bongan akan bersorak gembira untuk mengantarkan
kembalinya roh-roh leluhur mereka kembali ke alamnya. Tujuannya adalah
para leluhur dapat kembali ke alamnya dengan tenang melihat para
keturunannya hidup dengan bahagia, serta keluarga yang ditinggalkan selalu

dalam kelimpahan sandang dan pangan.
Sejarah Pelaksanaan Tradisi Mesuryak
Terkait dengan sejarah pelaksanaan Tradisi Mesuryak belum ada

ditemukan literatur tertulis yang menjelaskan tentang asal mula dari
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pelaksanaan Tradisi Mesuryak di Banjar Bongan Gede. Berdasarkan dengan
cerita yang diwariskan oleh para orang tua terdahulu secara turun temurun,
dijelaskan Tradisi Mesuryak berkaitan dengan sejarah adanya kerajaan
Tabanan. Hubungan antara Tradisi Mesuryak ini berkaitan dengan
kemenangan Kerajaan Tabanan dalam menghadapi musuh yang
menyebabkan kekacauan di wilayah kerajaan Tabanan yang salah satunya
adalah di Banjar Bongan Gede. Dimana berdasarkan dengan kemenangan
yang diraih yang kemudian dianalogikan dengan kemenangan a

melawan adharma sehingga pelaksanaan Mesuryak kemudia

sebuah tradisi yang terus dilaksanakan hingga sekarang seti i a
Kuningan di Banjar Bongan Gede, Desa Bongan, Tabanan. Sk idak
terdapat literatur tertulis mengenai Sejarah dari aksangal Tradisi
Mesuryak namun masyarakat Banjar Bongan Ged dat Dharma
Satwika Bongan Gede) Desa Bongan, Tabanan i yakinan akan

B& ang amat penting

pelaksanaan Tradisi Mesuryak merupakan t
untuk dilakukan karena merupakan sebu ) luhur.
Tempat Pelaksanaan Tradisi Mesury

Pelaksanaan dari Tradisi Mes jcyamg dilakukan oleh masyarakat di
Banjar Bongan Gede, Desa ®orngan rtempat di masing-masing rumah

masyarakat di Banjar Ad h a Satwika Bongan Gede, Desa Bongan

Tabanan. Dalam pel emua prosesi akan terfokuskan pada
persembahyangan merajan masing-masing keluarga. Setelah
proses persem ngamy M sanggah merajan selesai dilakukan, maka akan
dilakukan uRasgra mesuryak yang dilakukan di pintu masuk rumabh.
Tempat PeMgk Tradisi Mesuryak semuanya terfokuskan pada rumah
masi 1 masyarakat. Dimana puncak pelaksanaan dari Tradisi
M ah di depan rumah dengan membawa segala sarana yang
digun akan diletakan di depan rumah menuju jalan besar. Maksud dari

segala sarana yang dibawa keluar rumah adalah sebagai sebuah simbolisasi
bahwa keluarga telah mengantarkan kembalinya para leluhur sampai di
depan rumah atau sampai ke jalan besar. Sehingga dapat dijelaskan bahwa
tempat pelaksanaan dari Tradisi Mesuryak masing-masing masyarakat di
Banjar Bongan Gede, Desa Bongan, Tabanan berbeda-beda tidak terfokuskan
kepada satu titik lokasi khusus layaknya pelaksanaan tradisi di wilayah

lainya.
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Waktu Pelaksanaan Tradisi Mesuryak

Pelaksanaan Tradisi Mesuryak yang dilakukan oleh masyarakat di
Banjar Bongan Gede, Desa Bongan, Kecamatan Tabanan, Kabupaten
Tabanan dilakukan setiap 210 hari yang bertepatan dengan Hari Raya
Kuningan. Tradisi Mesuryak akan dilakukan oleh masyarakat di Banjar
Bongan Gede pada Saniscara Wuku Kuningan dimulai pada pagi hari pada
pukul 09.00 wita hingga pukul 12.00 wita. Pelaksanaan Tradisi Mesuryak
tidak diperkenankan untuk dilakukan diatas pukul 12.00 dikarenakan
masyarakat memiliki keyakinan bahwa ketika siang hari para dewa‘,dan
leluhur telah kembali ke alamnya. dasar pelaksanaan dari TradisiMesuryak
dimana dilaksanakan pada Saniscara Wuku Kuningan adalah“berdasarkan
kepada perhitungan kalender Bali. Selain berdasarkan¢keépada perhitungan
kalender Bali dasar pelaksaan dari Tradisi Mesuryakijuga didasarkan kepada

Lontar Sudarigama.

Pemimpin Upacara dalam Tradisi Mesuryak

Pada pelaksanaan Tradisi Mesurgyakiakan dipimpin oleh seorang jero
mangku atau orang yang dituakafi “dalain keluarga tersebut. Hal ini
didasarkan kepada konsep pemimpin\upacara sebagai loka phala sraya yang
menjadi penghubung antara manusia dengan leluhur dan Tuhan. Sehingga
pamangku memiliki perahant yang central dalam pelaksanaan Tradisi
Mesuryak yang dilaksanakan oleh masyarakat di Banjar Bongan Gede, Desa
Bongan, Kecamatan ¥[abanan. Pada Tradisi Mesuryak memberikan posisi
memimpin upacara kepada mereka yang dituakan dalam sebuah keluarga
atau jero meangkuymerupakan sebuah tanda penghormatan kepada yang
paling tua/"atdu dituakan dalam sebuah keluarga untuk diberikan
kesepipatarty untuk memimpin dari pelaksanaan Tradisi Mesuryak. Hal ini
meémbetikan gambaran tentang menjunjung tinggi nilai kesopanan dan
budaya ketimuran yang memberikan akses penuh kepada mereka yang
senior atau yang dituakan untuk memberikan jalan atau membimbing yang
lebih muda dalam kehidupannya.

Sarana dalam Tradisi Mesuryak

Sarana banten yang digunakan dalam pelaksanaan Tradisi Mesuryak
ini meliputi banten yang munggah (diatas) sebagai persembahan kepada
leluhur serta sarana yang digunakan sebagai simbol dari leluhur itu sendiri.

Sarana Upacara yang digunakan dalam Tradisi Mesuyak berupa sarana
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banten soda selanggi, pangulapan, peras pengaambean, canang sari, rayunan,
beras kuning, jerimpen guru,dan pagadeg lanang istri. Dimana untuk banten
pangadeg lanang istri. Sarana banten pangadeg lanang istri ini sebagai
simbol dari para leluhur yang disusun atas sarana berupa tebu, kunyit, beras
warna-warni, lengkuas, jali, ubi, kacang-kacangan, telur, cili, dapdap. Setelah
sarana ini selesai untuk disusun kemudian sarana pagadeg lanang akan
dihias dengan wudeng dan yang sarana pagadeg istri akan dihias
menggunakan gonjer. Selain dari sarana banten-banten tersebu# j
terdapat sarana lain yang dipersembahkan keluarga kepada para

yang bertujuan sebagai bekal bagi para leluhur. Adapun bekal y n
merupakan makanan atau minuman yang disenangi oleh p el rnya
ketika masih hidup seperti kopi, lauk pauk, rokok, #za nyberbagai
makanan, bekal ini juga dapat berupa pakaian. Banv%k ah diuraikan

di atas juga dilengkapi dengan banten tumpend&ph ) atau banten

tumpeng sia (sembilan) menyesuaikan enga emampuan dari
masing-masing keluarga. %%

Prosesi dalam Tradisi Mesuryak

Tahap pertama atau Segl al dari pelaksanaan Tradisi
Mesuryak adalah dengan me aklakan iapan sarana banten yang akan

pura-pura yang adg#dil gan Banjar Bongan Gede, adapun pura-pura

digunakan. Sembari me garana banten yang akan digunakan
beberapa anggota kel % a¥y nunas tirtha (memohon air suci) ke

tersebut meliputisgPura *}; 8¢, 'Pura Puseh, dan Pura Dalem. Sarana yang telah

siap dan ju ; ari Pura Desa, Pura Puseh, dan Pura Dalem telah
dimohon dengan menghaturkan persembahyangan di
masin i ggah merajan keluarga yang dipimpin oleh pamangku atau

itlakan di dalam keluarga. Segala banten dan juga bekal yang
aian, makanan kesukaan dari para leluhur, dan uang semua
diletakk@n di depan rumah yang menandai Mesuryak akan segera dimulai.
Untuk mengantar kembalinya para leluhur ke alamnya maka segala jenis
bekal, dan bebanten dihaturkan oleh seorang jero mangku atau mereka yang

dituakan di
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dalam keluarga tersebut. Setelah banten dan sarana lainya dihaturkan maka
banten rajadewata di lebar sebagai sebuah simbol bahwa para leluhur yang
sebelumnya melinggih di banten rajadewata telah kembali ke alamnya atau
ke sunyaloka. Setelah dilebarnya banten raja dewata dan pagadeg maka
menandakan bahwa Tradisi Mesuryak sudah sampai pada tahap inti

upacara.

Dilebarnya banten raja dewata maka prosesi dilanjutkan
dengan melemparkan uang kepada seluruh anggota keluarga matipun
masyarakat umum yang telah menunggu. Prosesi ini merupakafiszpresesi
puncak acara dimana uang akan dilemparkan dan masyarakat”akan
memperebutkannya sembari mesuryak (berteriak gembira). “\Uang yang
dilemparkan oleh anggota keluarga ke udara yang kemudian\diperebutkan
bersama-sama oleh keluarga maupun masyarakat gang mengikuti prosesi
Tradisi Mesuryak. Tahapan Tradisi Mesuryak salah\satunya adalah dimana
prosesi untuk menghantarkan para leluhuf kembali ke alamnya yang
disimbolkan dengan membawa sarana-<§arana” upacara seperti Banten
Rajadewata, pengadeg, dan lain- lain{Ke ‘depan rumah atau sampai pada
jalan besar sebagai sebuah simbol ¥ntuk mengantarkan para leluhur sampai
ke depan rumah. Di depan rumah sarana ini digelar dan dipujakan kembali
oleh seorang jero mangku4atau syang dituakan di dalam keluarga yang
kemudian sarana bantefi~ini\dilebar sebagai sebuah tanda leluhur telah

kembali ke alamnya,

Setelah prosesihawal dan inti dilaksanakan yang ditandai dengan
warga masyarakat di Banjar Bongan Gede memperebutkan uang yang di
lemparkan ke “udara maka Tradisi Mesuryak memasuki prosesi terakhir.
Sebagai penanda prosesi Tradisi Mesuryak ini masuk ke tahap akhir adalah
digfana, Sarana pagadeg ini di lebar sarana yang berupa tebu, jali, dan yang
lainya/ di gantungkan pada penjor yang berada di depan rumabh.
Sarana-sarana yang digantung ini akan dibakar menjadi abu berbarengan
dengan hari mencabut penjor Galungan yakni pada Hari Raya Buda Kliwon
Pahang. Sarana Tradisi Mesuryak dan sarana penjor ini dicabut yang
kemudian di bakar hingga menjadi abu. Setelah semuanya menjadi abu
maka abu tersebut dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam bungkak nyuh
gading. Abu sarana yang telah dimasukkan ke dalam bungkak nyuh gading

ini kemudian di tanam pada lubang bekas penjor ditancapkan. Prosesi ini
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sebagai penutup rangkaian Tradisi Mesuryak serta sebagai penutup
perayaan Hari Raya Galungan dan Kuningan.
C. Nilai Etis dan Estetis dalam Tradisi Mesuryak
1. Nilai Estetika

Tradisi Mesuryak yang dilakukan oleh masyarakat Hindu di
Banjar Bongan Gede Desa Bongan Tabanan memiliki nilai estetika yang
terkadung didalamnya, hal ini dalam pengamatan peneliti dapat terlihat dari
sarana-sarana yang digunakan dalam pelaksanaan Tradisi Me
Sarana- sarana yang digunakan dalam pelaksanan Tradisi Mesurygk

dan dibuat dengan indah dan disusun dengan begitu rapi sePaga

simbol penghormatan kepada para leluhur. Sarana ini di susu Wbentuk
seindah mungkin baik dari penyusunan buah, jajan, da i g dibuat
dengan seindah mungkin yang kemudia dihias de -bunga yang

wangi. Nilai estetis juga terlihat pada keindahan ai adisi Mesuryak
dimana masyarakat denga sabar dan r!\i\g ggu pelaksanaan

persembahyangan di masing-masing san Masyarkat yang akan

Bongan Gede atau sebaliknya. Magya
sudah siap melaksanakan Tradisi wyak sehingga suasana di Banjar

Bongan Gede akan terlihat #a » da eriah. Nilai estetika dalam Tradisi

Mesuryak di Banjar Bo J \sa Bongan Tabanan juga terlihat dari
memperebutkan uang yang dilempar
masyarakat yang ik nYypersorak secara bersama-sama diiringi dengan
berebut uang flang“dil arkan ke udara. Pada proses untuk mengambil
uang terse at akan berusahan untuk melompat dan mengambil

uang se 3 aknya yang pada akhirnya akan diakhiri dengan canda

taw.

hal

bahagia dari masyarakat yang mengikuti Tradisi Mesuryak
erikan kesan kebahagiaan, dan kedamaian yang meskipun

harus bgfebut namun semuanya bersyukur dengan jumlah yang didapatkan.
2. Nilai Etika

Nilai etika dapat ditemukan dalam segi berpakaian masyarakat yang
akan mengikuti Tradisi Mesuryak yang menggunakan pakaian adat Bali yang
sopan sebagai sebuah bentuk kebiasaan, kepatutan, dan kepantasan yang
berlaku di lingkungan masyarakat hal ini juga berlaku bagi wisatawan

ataupun wartawan yang akan menyaksikan pelaksaan Tradisi Mesuryak.
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Etika juga mempengaruhi perilaku dari masyarakat dimana dalam
pelaksanaan Tradisi Mesuryak Di Banjar Bongan Gede masyarakat maupun
akan diikat dengan etika sehingga perilaku yang kurang baik tidak dilakukan
sehingga akan menciptakan kenyamanan dalam pelaksanaan Tradisi
Mesuryak di Banjar Bongan Gede, Desa Bongan. Nilai Etika pada Tradisi
Mesuryak dapat terlihat dari pengaturan tata letak banten yang digunakan
sebagai sarana upacara pada Tradisi Mesuryak yang dimana pagadegan
sebagai simbol dari para leluhur akan selalu berada pada bagian atas sarana
upacara, selain itu nilai etika dapat ditemui melalui tata\ cara
memperilakukan simbol leluhur yang disebut dengan pagadegan yangrdijaga
dengan baik dan diperlakukan dengan istimewa seperti memakai ungkulan
(payung tradisional Bali) ketika sarana ini akan dibawa keluar.

3. Nilai Religi

Dalam kepercayaan masyarakat di Banjar Bohgar Gede, Desa Bongan
dalam melaksanakan Tradisi Mesuryak mertpakan sebuah persembahan
dan rasa syukur dimana Tradisi Mesuryak. didasarkan kepada rasa syukur
kepada Tuhan dan leluhur mereka ydng telah memberikan anugerah serta
bimbingan sehingga memberikan\ keamanan hidup dan kedamaian
khususnya dalam pelaksanaan hari\Raya Suci Galungan dan Kuningan. Bagi
masyarakat di Banjar Borigan™~Gede Desa Bongan, Kecamatan Tabanan
Tradisi Mesuryak berfungsitnsebagai sebuah persembahan kepada Tuhan dan
leluhurnya, begitulah\ Tradisi Mesuryak yang dipraktikkan. Ajaran Tri
Parartha juga mengajatkan tentang ajaran bhakti dimana bhakti merupakan
prilaku hormatidan menyayangi. Bhakti merupakan sebuah perbuatan yang
tulus yang berasal dari hati. Konsep bhakti juga dapat ditemukan dalam
proses.pelaksaan Tradisi Mesuryak dimana konsep bhakti ini dilakukan oleh

masyatrakat di Banjar Bongan Gede Desa Bongan Kecamatan Tabanan.

Pelaksanaan Tradisi Mesuryak ini didasarkan kepada rasa bakti
masyarakat kepada leluhurnya. Dimana dalam kepercayaan masyarakat di
Banjar Bongan Gede Desa Bongan dalam pelaksanaan Hari Raya Galungan
dan Kuningan leluhur mereka turun ke dunia dan berada di sekitar keluarga
mereka. Maka dari itu para keluarga akan menghormati dengan memberikan
atau menghaturkan makanan atau minuman kesukaan dari leluhur mereka
serta diberikan bekal dalam sebuah upacara yang disebut dengan Mesuryak.

Meskipun tidak terdapat literatur yang jelas terkait dengan Tradisi Mesuryak
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namun masyarakat di Banjar Bongan Gede, Desa Bongan akan merasa
bahwa ada yang kurang atau ada yang kurang patas jika tradisi ini tidak

dilakukan.
4, Nilai Sosial

Tradisi Mesuryak menyebabkan terjadinya interaksi antar warga
masyarakat. Pada masa kini peserta yang ingin mengikuti Tradisi Mesuryak
yang berasal dari luar Banjar Bongan Gede, Desa Bongan, Tabanan m&gih
dibatasi mengingat risiko saat berebut dan serta mencegah t

gesekan dengan warga masyarakat di luar Banjar Bongan G

yang belum mengetahui secara mendalam tentang kultu
Tradisi Mesuryak. Pelaksanaan Tradisi Mesuryak secar sial

sebuah gambaran tentang implementasi dari ajara
ajaran tri parartha. Asih merupakan ajaran te g ih sayang atau
mengasihi menyayangi. Setiap perbuatan en% idasari dengan
perasaan kasih sayang sehingga maks Nu an perbuatan itu
mengarah kepada kebenaran dan kebaj % akhluk ciptaan Tuhan
wajib untuk dikasihi dan disayangi entuknya hubungan yang
harmonis. Tradisi Mesuryak jika di pelaksanaan dan esensinya

terlihat bagaimana konsep ih wat inta kasih ini dilaksanakan oleh
masyarakat Banjar Bon ﬂ%&skipun harus berebut uang dimana
akan terjadi saling dq ing sikut yang tak sedikit menyebabkan
jatuh tersungkur n: arakat yang ikut di dalam tradisi mesuryak
tidak marah at m iki dendam. Konsep keharmonisan di dalam
pelaksanaa %begitu kental terlihat, meskipun hanya memperoleh
sedikit yan k dapat sama sekali namun seluruh masyarakat yang
ikut iSi ini begitu senang dan bahagia karena telah bisa ikut
da B Ye. esuryak yang dilakukan.

Nilai E omi

5. Nilai Ekonomi

Dalam praktik pelaksanaan Tradisi Mesuryak banyak menggunakan
komponen sesajen di dalamnya yang tentunya membuat masyarakat yang
akan melaksanakan Tradisi Mesuryak harus mencarinya. Alat-alat yang
diperlukan bisa didapatkan oleh masyarakat dari hasil kebun atau dengan

membeli di pasar dimana akan memberikan peluang pasar dan menjadikan
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perekonomian menjadi berjalan. Di luar itu pelaksanaan Tradisi Mesuryak
juga menggunakan sarana uang, apakah itu uang kertas atau uang koin
yang dibagikan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan langkah untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat. Selain itu Tradisi Mesuryak juga
menjadi sebuah peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar karena dalam
setiap pelaksanaannya Tradisi Mesuryak menjadi daya tarik bagi wisatawan,
baik domestik maupun mancanegara. Maka dari itu masyarakat di Desa
Banjar Bongan Gede membuka pintu lebar bagi wisatawan, wartawan
maupun masyarakat di luar Banjar Bongan Gede Desa Bongan <l[abanan
untuk menyaksikan pelaksanaan Tradisi Mesuryak yang dilakukary oleh

masyarakat.

Dalam praktik pelaksanaan Tradisi Mesuryak banyak menggunakan
komponen sesajen di dalamnya yang tentunya membuat masyarakat yang
akan melaksanakan Tradisi Mesuryak harus mehcarinya. Alat-alat yang
diperlukan bisa didapatkan oleh masyarakat‘dari hasil kebun atau dengan
membeli di pasar dimana akan memberikan peluang pasar dan menjadikan
perekonomian menjadi berjalan. Di ldar) ity pelaksanaan Tradisi Mesuryak
juga menggunakan sarana uang,«apakal itu uang kertas atau uang koin
yang dibagikan kepada masyarakat.) Hal ini menyebabkan langkah untuk
meningkatkan perekonomiah miasyarakat. Selain itu Tradisi Mesuryak juga
menjadi sebuah peluang ekomomi bagi masyarakat sekitar karena dalam
setiap pelaksanaannya\Tsadisi Mesuryak menjadi daya tarik bagi wisatawan,
baik domestik maupun mancanegara. Maka dari itu masyarakat di Banjar
Bongan Gede, ‘Desa’Bongan memberikan peluang terbuka bagi masyarakat
di luar peniduduk Desa Bongan Gede untuk ikut serta dalam Tradisi
Mesuryaky«deéngan catatan untuk mengikuti peraturan yang ada di wilayah

BarijarBongan Gede, Desa Bongan Tabanan.

Selain hal tersebut dalam pelaksanaan Tradisi Mesuryak uang yang
dibagikan oleh masing-masing keluarga tentunya menjadi sebuah media
perputaran ekonomi yang memberikan peningkatan kepada daya beli dari
masyarakat karena uang yang dimiliki tidak hanya sebatas disimpan
melainkan berputar dalam lingkungan masyarakat sekitar sehingga tentunya
akan saling menguntungkan satu dengan yang lainya. Tradisi Mesuryak
secara ajaran agama Hindu juga terkandung akan nilai dari ajaran tri

parartha bagian punia dimana punia merupakan sebuah konsep derma,
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membantu sesama dengan melaksanakan dana punia. Kata punia juga
dapat diartikan sebagai perilaku saling menolong kepada sesama untuk
menumbuhkan rasa cinta kasih, seperti memberikan sesuatu atau benda

yang dimiliki tanpa pamrih (Wiraputra 2021).

D. Makna Tradisi Mesuryak
1. Makna Estetika

Estetika merupakan cabang yang sangat dekat dengan filosofi geni

nilai yang berhubungan dengan segala sesuatu yang tercakup a
pengertian keindahan yang disebut estetika. Keindahan berfb
dengan yang diserap oleh pengindraan. Penyerapan pengindrian 4 a

dilihat secara visual menurut penglihatan, secara gau urut
pendengaran, dan secara intelektual menurut kecerd . Benygrapan ini

-kata indah

tidak semata-mata terjadi dengan melihat atau

dan mendengar irama yang laras dari suatu s
memahami kecerdasan makna yang terkan di mnya. Sedangkan
keindahan dalam arti terbatas lebih disendgjtka g lingkupnya sehingga
hanya menyangkut benda-benda yang an penglihatan.
Secara estetika Tradisi Mes% eyupakan sebuah satu-kesatuan
bol'\i

yang begitu kompleks antara, swn mbol serta pelaksanaannya. Jika

ainkan dengan

dilihat dalam  pelaksa w Tradisi  Mesuryak  menggunakan
sarana-sarana yang djMj bagus dan cantik serta sarana- sarana
yang digunakan 1 uah simbol yang mencerminkan suatu

keindahan. Dala

pra nya juga Tradisi Mesuryak dilakukan dengan

bersama-sagifm e mberikan kesan kesatuan dan keharmonisan yang

pa sosial didapatkan dari hasil interaksi antara individu ataupun
kelompok ataupun pemberian makna terhadap sesuatu serta pembentukan
simbol. Sosial juga dapat diartikan sebagai sebuah hubungan antara
orang-orang yang memiliki interaksi berulang yang biasanya dibatasi oleh
norma sosial dan budaya. Secara sosial Tradisi Mesuryak merupakan sebuah
interaksi antara warga masyarakat di Banjar Bongan Gede, Desa Bongan

Tabanan dimana tradisi ini menjadi sebuah ajang untuk saling bertemu dan

berkomunikasi dengan warga masyarakat lainya yang didasarkan kepada
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ajaran agama. Interaksi yang terjadi menyebabkan masyarakat menjadi
saling berkomunikasi dan menyebabkan terjadinya rasa kekeluargaan yang
ada di antara warga masyarakat di Banjar Bongan Gede, Desa Bongan
Tabanan. Pelaksanaan Tradisi Mesuryak ini dibatasi akan nilai- nilai norma
yang di antaranya adalah norma kesopanan dimana Tradisi Mesuryak
menerapkan nilai kesopanan yang terlihat dari prosesnya masyarakat selalu
mengutamakan bagi para orang tua sebagai pemimpin atau yang dituakan
untuk memimpin pelaksanaan Tradisi mesuryak. Dan juga norma kesusilaan
dimana dalam pelaksanaan Tradisi Mesuryak masyarakat diharapkan untuk
selalu menjaga perilaku, ucapan dan pikiran agar pelaksanagn tradisi
mesuryak berjalan dengan lancar sehingga memberikan rasaszkenyamanan

dan aman.
PENUTUP

Pelaksanaan Tradisi Mesuryak merupakany/sebuah tradisi yang
dilakukan masyarakat di Banjar Bongan «Gede )Desa Bongan Kecamatan
Tabanan yang didasarkan kepada “kepercayaan masyarakat dalam
menjalankan ajaran leluhur yang tertuagg.di dalam lontar khususnya dalam
Lontar Sundari gama. Yang kemudian terakulturasi dengan sejarah dari
keberadaan Desa Bongan pada masa kerajaan Tabanan. Meskipun tidak
terdapat catatan pasti terkait defhgan pelaksanaan Tradisi Mesuryak hanya
berdasarkan kepada apa, yang telah diajarkan dan diwariskan oleh para
tetua-tetua di BanjamBomgan Gede Tabanan masyarakat sangat meyakini
akan pentingnya‘tpelaksanaan Tradisi Mesuryak.

Tradisi Mesuryak merupakan sebuah tradisi yang dilaksanakan pada
hari raya 'Kuningan yang bertujuan untuk menghantarkan para leluhur yang
telah¢#meniberikan keberkahan dan menemani keluarga selama perayaan Hari
Rayal~, Galungan hingga Hari Raya Kuningan. Dengan memberikan
persembahan hasil bumi dan simbol-simbol lainya sebagai sebuah tanda
kesejahteraan yang ditinggalkan para leluhur sebelum kembali ke alamnya
Pelaksanaan Tradisi Mesuryak juga sebagai sebuah implementasi dari konsep
ajaran Agama Hindu yakni konsep ajaran Tri Paratha yakni asih, punia, dan
bhakti dimana bertujuan sebagai sebuah jalan untuk menciptakan suatu
sistem kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan sejahtera, selaras
dengan konsep Tri Hita Karana sebagai sebuah jalan menuju kehidupan

masyarakat yang moksatam jagahita ya ca iti dharma. Nilai estetika dalam
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pemlaksanaan Tradisi Mesuryak terlihat dalam sarana-sarana yang
digunakan dengan mengolah isi bumi menjadi sebuah sarana upacara yang
begitu indah untuk dilihat, serta dalam pelaksaan yang begitu damai dan
bahagia memberikan rasa keindahan dalam bermasyarakat. Serta nilai etika
yang dijunjung dengan erat dalam pelaksanaan Tradisi Mesuryak terlihat
dimana memposisikan orang tua atau yang dituakan sebagai pemimpin
upacara serta etika yang mengikat masyarakat di Banjar Bongan Gede Desa
Bongan maupun masyarakat dari luar yang menyaksikan pelaksan

Tradisi Mesuryak yang menciptakan keamanan dan kenyamanan.
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